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ABSTRAK

Telaah Kurikulum untuk Guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini
merupakan kajian mendalam terkait bahan ajar yang digunakan.
Kurikulum merupakan suatu alat atau rencana pada sebuah studi yang
melibatkan rancangan isi,tujuan dan capaian pembelajaran serta evaluasi.
Jadi tidak heran jika kurikulum akan selalu digunakan dalam setiap
lembaga pendidikan Tujuan Penelitian Ini adalah untuk mengkaji
tentang telaah kurikulum untuk profesi guru PIAUD. Penelitian ini
menggunakan metode Studi Library Research. Yang mana penelitian ini
dilakukan untuk mengumpulkan informasi dalam bentuk catatan dan
review pustaka pada judul terkait. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dengan mengumpulkan beberapa jurnal, artikel,
hasil penelitian, buku, dan catatan lainnya. Teknik analisis data
menggunakan Reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian adalah Kurikulum yang digunakan untuk Profesi Guru
PIAUD adalah kurikulum mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) dan mengacu pada kurikulum Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM). Efektivitas dari kedua kurikulum ini adalah
sama-sama mengarahkan calon guru untuk mempunyai bakat dalam
bidang keilmuan mana saja, tidak hanya itu kurikulum yang mengacu
pada KKNI dan MBKM dapat mendorong calon guru PIAUD untuk
mengasah soft skill dan hard skill sesuai dengan capaian pendidikan
sehingga memiliki kemampuan profesional dalam dunia kerja.
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Perubahan zaman menyebabkan berubahnya pandangan pada manusia mulai dari cara berfikir

tentang inovasi-inovasi terbaru hingga dapat menghasilkan ide atau gagasan

yang baik.

Perkembangan zaman juga dapat merubah kebiasan manusia secara terus menerus yang dapat
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mengikuti pola perkembangan yang sesuai dengan kebutuhan manusia itu sendiri.(Abidah, 2023)
Perkembangan kebutuhan dan bagaimana manusia mengembangkannya sesuai dengan teknologi yang
ada untuk memenuhi kebutuhannya merupakan tindakan yang baik dan bermanfaat. Terutama dalam
bidang pendidikan saat ini sudah sangat banyak sekali perubahan penilaian pembelajaran dalam
sebuah kurikulum yang tujuannya untuk menyiapkan kompetensi seseorang untuk siap menghadapi
perubahan yang terjadi.(Prihastiwi, 2023)

Perubahan yang terjadi dapat dimulai dari beberapa aspek, mulai dari perubahan internal pada
diri sendiri dan perubahan eksternal dari lingkungan tempat tinggal yang ada.(Rachma Syifa Aryanti,
Whisnu Yudiana, 2023) Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam buku panduan MBKM yang
mengatakan bahwa perubahan yang terjadi dapat sinyalir dari berbagai aspek yakni perubahan sosial
masyarakat, budaya yang ada, dunia kerja yang baru, dan juga bisa dihasilkan dari kemajuan teknologi
yang pesat. (Nur, 2023)Oleh karena itu perubahan yang signifikan lebih banyak terjadi di dalam
lingkungan sehari-hari berdasarkan kebiasaan yang dilakukan. Begitu pula dalam perjalanan dunia
pendidikan. sudah banyak bermunculan inovasi baru dan gagasan baru demi terwujudnya generasi
milenial yang memiliki kompetensi unggul di setiap bidangnya. Hal ini memungkinkan para pelaku
pendidikan, dan juga bantuan dari pemerintah indonesia khususnya menteri pendidikan terus
melakukan perbaikan agar sistem pendidikan menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam membantu mengembangakan kompetensi dan
kemampuan mahasiswa adalah dengan terus memberikan rancangan pembelajaran yang baik,
menyiapkan konsep-konsep unggulan demi terwujudnya anak bangsa yang cerdas, salah satunya
adalah terus berinovasi dalam mengembangkan kurikulum.(Nastiti, 2023) Dalam hal ini pemerintah
juga memberikan kepada satuan pendidikan tinggi dan pendidikan sejenisnya untuk terus berupaya
dalam melakukan perubahan yang baik.(Selvina, 2022) Hal ini sesuai dengan Undang-undang No 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang bahwa pemerintah memberikan ruang gerak
kepada satuan pendidikan untuk dapat mengembangakan dan menyusun seniri kurikulumnya dengan
tetap mengacu pada standar nasional.(Mukhlisin, 2023) Oleh karena itu kebijakan yang dilakukan oleh
pemerintah guna untuk menyiapkan pendidik dan peserta didik untuk dapat bersaing dengan lembaga
lain antar daerah maupun bentuk awal untuk bersaing dengan kancah internasional.

Mampu bersaing dalam dunia pendidikan tentu saja dapat memberikan apresiasi positif
terhadap dunia pendidikan, bukan hanya itu tapi juga menjadi ladang prestasi bagi pendidik dan
peserta didik.(Mukhlisin, 2023) Dalam menyiapkan hal tersebut tentu saja lembaga pendidikan
menjadi ranah utama dalam menyiapkan para pendidik yang profesional. Dalam hal ini, untuk
membantu menyiapkan pendidik yang ahli di bidangnya maka perlu adanya penambahan wawasan
yang fokus dalam bidangnya.(Heleni, 2023) Seperti perguruan tinggi yang memiliki kedudukan
tertinggi dalam dunia pendidikan yang dapat mengayomi dan membantu menyiapkan para pendidik
yang memiliki kompetensi dalam bidangnya. (W, 2022) Seperti dalam pernyataan menteri pendidikan

dan kebudayaan republik indonesia nomor 3 tahun 2020 tentang standar nasional pendidikan tinggi
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yang mengatakan bahwa perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan tinggi yang mencangkup
bidang profesi maupun spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kompetensi
yang ingin di dimiliki oleh mahasiswa.(Nasrulloh & Sutisna, 2022)

Dalam menyiapkan generasi yang berkompeten dan profesional dibidangnya, tentu saja sudah
seharusnya ada perubahan dalam proses pembelajarannya. Termasuk juga perubahan kurikulum yang
menjadi dasar terbentuknya pengetahuan dalam diri seseorang. (Ali et al., 2022) Yang mana
kurikulum merupakan tombak berjalannya suatu pembelajaran dalam lembaga pendidikan. khususnya
perguruan tinggi. Sesuai dengan pendapat dari tim penyusun kurikulum Perguruan tinggi yang
mengatakan bahwa kurikulum merupakan program pembelajaran yang dirancang untuk dapat
menghasilkan para lulusan yang memiliki kompetensi dan menjadi lulusan yang mempunyai
kualifikasi yang baik di bidangnya yang hasil pembelajarannya sesuai dengan Capaian Pembelajaran
yang disepakati.(Nasrulloh & Sutisna, 2022)

Untuk menghasilkan predikat lulusan terbaik dan memiliki kompetensi, maka lembaga
pendidikan khususnya perguruan tinggi sudah harus terus berinovasi dalam merancang kurikulum
yang diperlukan oleh setiap mahasiswa guna untuk dapat membangun karakter yang baik, budi pekerti
yang santun dan juga memiliki intelegensi yang positif sehingga berguna bagi bangsa dan negara. (Ali
et al., 2022) Karena sejatinya fenomena yang terjadi di kalangan masyarakat sekitar sudah banyak
yang mengjudgetifikasi bahwa seseorang yang sudah duduk dan mengemban ilmu di perguruan tinggi
pasti sudah banyak memiliki pengetahuan juga dianggap bisa melakukan dan menyelesaikan
semuanya. Hal ini menunjukkan bahwa sudah sudah seharusnya para mahasiswa bisa menyesuaikan
diri dengan asumsi masyarakat di lingkungan sekitar juga mengasah intelegensi diri sehingga menjadi
mahasiswa yang bisa dianggap mampu mengerjakan semuanya. Konsep ini menjadi sebuah motivasi
untuk terus berusaha lebih giat dalam mencari informasi sehingga konstruksi pembelajaran dan
pengetahuan yang di dimiliki dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Setiap Perguruan Tinggi yang banyak memiliki program studi merupakan suatu hal yang
sangat patut dibanggakan, terlihat dari banyaknya jenis pilihan program yang dapat membebaskan
mahasiswa yang ingin menimba ilmu pengetahuan yang diminatinya.(Darmawati, 2020) Hal ini
menjadi tantangan bagi seluruh perguruan tinggi yang ada di indonesia maupun seluruh dunia
sekalipun. Program studi yang dipilih diharapkan mampu untuk dapat membantu mahasiswa untuk
dapat menambah wawasan dan intelegensinya agar dapat memasuki dunia kerja, menjadi guru, pelaku
usaha, wirausaha, spesialis dan lain sebagaianya. Hal ini tidak lepas dari peran kurikulum yang mana
standar lulusan yang terbaik bersumber dari kurikulum yang dijalankan.

Berbicara tentang pendidikan tentu saja ruang lingkupnya begitu banyak. mulai dari jenjang
pendidikan RA/TK sampai dengan Perguruan Tinggi. Untuk menjadi seseorang yang dapat
memberikan kontribusi yang baik dalam pendidikan tentu saja sudah harus memiliki kompetensi yang
baik dalam dunia pendidikan, salah satunya adalah Profesi awal sebagai guru pendidikan anak usia

dini. Guru Pendidikan Anak Usia Dini adalah seseorang yang telah diberikan bekal yang berupa
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kompetensi berupa kemampuan mendidik, mengajar, dan mengasah kemampuan anak usia dini selain
itu guru pendidikan harus memiliki empat kompetensi lain yakni pedagogic, profesional kepribadian,
dan sosial. keempat kompetensi ini akan mudah diimplementasikan jika para mahasiswa benar-benar
menekuni bidang ke PAUD-an.(Gunawan et al., 2023)

Keberhasilan seorang guru PAUD bisa dilihat dari kompetensi yang dimiliki. Untuk
membentuk kompetensi tersebut harus berdasarkan pada kurikulum yang sesuai dengan program studi
PAUD.(Gunawan et al., 2023) Kurikulum vyang dimaksud diharapkan dapat membantu
mengkonstruksikan pembelajaran berupa pengetahuan yang dapat diimplementasikan pada peserta

didik jenjang awal yakni pendidikan anak usia dini.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Studi Library Research. Yang mana penelitian ini
dilakukan untuk mengumpulkan informasi dalam bentuk catatan dan review pustaka pada judul
terkait. Hal isi sesuai dengan pendapat Mylia yang mengatakan bahwa penelitian kepustakaan adalah
bentuk atau cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan informasi berupa data menjadi
sebagai bentuk referensi. Data material yang dikumpulkan berupa buku yang terkait dengan judul,
hasil review artikel atau hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dengan judul penelitian ini, berupa
catatan singkat, serta berbagai jurnal yang berkaitan dengan masalah yang akan diselesaikan. Kegiatan
pengumpulan data dilakukan secara sistematis mulai dari mengumpulkan, mengolah dan
mengumpulkan data.(Sari et al., 2023)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan beberapa jurnal,
artikel, hasil penelitian, buku, dan catatan lainnya guna untuk membantu menjawab rumusan masalah
pada penelitian ini. kemudian dilakukan pencatatan beberapa point penting yang digunakan dalam
penelitian ini, kemudian tahap akhir dilakukannya verifikasi atau pengumpulan data yang mana
penyimpanan data dilakukan bertahap sesuai dengan rumusan masalah. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah melakukan reduksi data terlebih dahulu guna untuk memudahkan peneliti mencari
dan memfokuskan, atau penyederhanaan berbentuk data , kemudian dilanjutkan dengan mendisplay
data yakni memberikan beberapa catatan atau menandai bagian penting yang dapat dijadikan rujukan
atau pembanding dalam penelitian guna untuk menambah pemahaman peneliti terkait masalah
penelitian ini, kemudian yang terakhir menggambarkan hasil penelitian atau menyimpulkan hasil
penelitian yang diteliti. Subjek penelitian pada penelitian ini bersifat general yakni mengkaji terkait

kurikulum guru pendidikan islam anak usia dini.

Hasil dan pembahasan

1. Kurikulum Perguruan Tinggi
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Kurikulum perguruan tinggi merupakan bahan ajar atau Yyang digunakan khusus untuk
perguruan tinggi. Menurut Gunawan kurikulum merupakan seperangkat alat atau rencana dan acuan
pembelajaran yang terdiri dari tujuan, isi dan pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tinggi.(Gunawan et al., 2023) Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kurikulum yang digunakan dalam perguruan tinggi adalah kurikulum yang di kembangkan dan
disesuaikan dengan aspek pembelajaran yang ingin dicapai dalam perguruan tinggi, isi dari kurikulum
perguruan tinggi adalah berupa isi, tujuan dan capaian perkembangan yang diharapkan.

Kurikulum yang digunakan adalah khusus untuk perguruan tinggi dan sesuai dengan prodi
masing-masing fakultas yang diterapkan. Pada masing-masing kurikulum prodi memiliki intensitas
pengembangan materi sesuai dengan capaian yang ingin ditujukan dalam masa perkuliah sehingga
rencana capaian yang diharapkan sesuai dengan tujuan kurikulum yang diterapkan.(Pramudianto,
2023) Hal ini sesuai dengan pendapat dari Anih yang mengatakan bahwa kurikulum di perguruan
tinggi dikembangkan berdasarkan pada apa yang dibutuhkan mahasiswa, hal ini dilakukan dimulai
dari perencanaan yang sebelumnya sudah dirumuskan bersama tim kurikulum kampus. Sejatinya
kurikulum yang digunakan juga berbasis kompetensi yang mestinya sesuai dengan capaian kompetensi
dari mahasiswa.(Qotimah, 2023)

1) Pengertian Pengembangan Kurikulum PG PAUD

Kurikulum merupakan jantungnya sebuah pendidikan. Jadi tidak heran bahwa kurikulum
adalah dasar terbentuknya karakter dan perubahan pada manusia dalam lingkup pendidikan. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang bahwa kurikulum merupakan komponen yang sangat penting. Kurikulum
juga merupakan program yang direncanakan untuk mengawal proses pembelajaran. (Fajri, 2019)

Pengembangan kurikulum merupakan rencana yang berlandaskan dari adanya inovasi yang
terus muncul dalam perubahan zaman. Oleh karena itu pengembangan kurikulum di perngaruhi oleh
beberapa faktor yakni perubahan yang di akibatkan oleh berkembnagnya alat teknologi, dan kebutuhan
masyarakat sosial. Teori lain mengatakan bahwa pengembangan kurikulum merupakan sebuah proses
yang di laksanakan berbagai tahap. Tahap inilah yang dimaksd dengan langkah pengembangan.
Contohnya dengan melakukan perencanaan terlebih dahulu, kemudia pengaplikasiaan dalam
pembelajaran , dan yang terkahir dilaksanakan evaluasi.(Arahmat, 2022) Pengembangan kurikulum
untuk Profesi Guru PIAUD adalah proses perencanaan dan penyusushan bahan ajar yang berbentuk
kurikulum yang sesuai dengan capaian pendidikan yang dapat menjadi bahan ajar untuk Profesi Guru
PIAUD sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan Nasional.(Farijah et al., 2022)

1) Tujuan Pengembangan Kurikulum PG PAUD

Dalam pengembangan kurikulum tidak hanya dikembangkan saja akan tetapi juga harus ada
rangkaian tujuan agar kurikulum yan disediakan dapat diimplementasikan dalam proses pendidikan.
Tujuan dari Pengembangan kurikulum PG PAUD adalah Memiliki karakter pendidik.(Anggraini et al.,
2022a) Seorang calon guru PAUD sudah seharusnya memiliki jiwa pendidik. Karakter pendidik
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memang lebih di tekankan dalam pendidikan sebab menjadi seorang pendidik itu tidak mudah
melainkan harus memiliki ketulusan dan berkarakter utnuk mendidik anak. (Anggraini et al., 2022b)
Selain itu tujuan pengembangan kurikulum Profesi Guru PIAUD adalah untuk
mengintegrasikan bidang keilmuan PIAUD yang mengadung nilai-nilai keislaman dalam proses
pembelajaran pada anak Usia Dini. kurikulum yang dikembangkan diharapkan dapat memberikan
arahan kepada mahsiswa untuk memiliki pengalaman belajar yang lebih luas sebagai bekal

menghadapai dunia kerja dalam dunia pendidikan nantinya.(Budianti, 2019)

2) Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum PG PAUD

Hal yang mendasari pengembangan kurikulum dalam profesi guru PAUD disebekan karena
perkembangan ilmu teknologi dan inovasi pengetahuan. Hal ini menyebabkan para pelaku pendidikan
termasuk perguruan tinggi selalu berinovasi dalam mnegembangkan kurikulumnya, dengan tujuan
agar para calon guru untuk Profesi Guru PAUD nantinya lebih memiliki karakter, memiliki
pengetahuan, dan juga memiliki kemampuan dalam bidang keilmuannya. Berikut beberapa landasan
atau dara dalam pengemabngan kurikulum :

a. Landasan Filosofis : yakni memberikan pedoman dalam pengembangan kurikulum secara
bertahap. Mulai dari perancangan materi belajar, pelaksanaan pembelajara dan evaluasi sebagai
prorgram peningkatan kualitas pendidikan.(Penyusun, 2020)

b. Landasan Psikologis : kurikulum diharapkan mampu memberikan atau memfasilitasi mahasiswa,
terkhusu untuk PG PAUD dalam membentuk karakter yang berakhlak mulia, memiliki rasa
percaya diri, memiliki tanggung jawab, bermorak dan memiliki etikat yang baik, dengan
demikian maka terciptalah generasi yang memiliki ideal dalam pendidikan PG PAUD.(Hasanah,
2022)

c. Landasan Sosiologis : Kurikulum diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang luar
biasa terhadap mahasiswa, terkhusus untuk PG PAUD kurikulum yang di terapkan diharapkan
mampu untuk membentuk karakter sosial kemasyarakatan pada mahasiswa sebagai ladang
pengetahuan untuk menghadapi perubahan globalisasi. Dengan adanya pengalaman yang
tertanam dalam diri mahasiswa akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan perubahan yang
terjadi dalam lingkup budaya, sosial maupunn tekhnologi dan ilmu pengetahuan. (Sintiawati et al.,
2022)

d. Landasan Yuridis :(Andika & Zham-zham, 2022)

a) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Tinggi

b) Undang-Undang Republik Indoneisa Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen

¢) Undang-Undang Rebuklik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

d) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang KKNI

e) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 55
Tahun 2017 tentang Pendidikan Standar Guru
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f) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020,
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

3) Prinsip-Prinsip Pengembangan Kurikulum PG PAUD

Prinsip Pengembangan Kurikulum adalah sebagai Berikut : (Setiyadi et al., 2020)

1) Relevansi, kurikulum yang dikembangkan harus bersifat relevan yakni sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa, sesuai dengan tuntutan kualifikasi pendidikan, serta sesuai dengan perkembangan
masyarakat. Hal ini dilakukan agar PG PIAUD dapat memiliki kesiapan dalam menghadapi
kehidupan masyarakat dan dunia kerja.

2) Fleksibitas, kurikulum diterapkan berdasarkan latar belakang refleksinya. Suatu kurikulum
dikatakan baik jika mampu menyesuaikan dengan kondisi yang ada, mampu menyesuaikan waktu
dalam kondisi yang berbeda sekalipun.

3) Kontinuitas, pembelajaran dalam sistem pendidikan sudah seharusnya dilakukan
berkesinambungan agar adanya keterikatan pengetahuan satu sama lain. hal ini di perlukan adanya
kerja sama antar jenjang kualifikasi pendidikan mulai dari jenjang TK/RA, Pendidikan Dasar,
Menengah, dan juga perguruan tinggi.

4) Praktis, Kurikulum seharusnya bersifat Praktis yang mana kurikulum yang dilaksanakan bersifat
ideal tidak memerlukan biaya yang mahal pada pengembangannya.

5) Efektifitas, keefektivitasan suatu kurikulum terlihat dari sejauh mana program yang di rencanakan
terlaksana. Efektifitas ini dapat dilihat dari bagaimana guru mengajar atau bagaimana cara peserta
didik belajar. penerapan kurikulum juga dapat dilihat dari bagaimana metode yang dilakukan
apakah sudah tepat dengan perencanaan awal atau tidak. Hal ini dapat dibuktkan dengan selalu
melakukan evaluasi agar tidak terus terjadi kesalahan dalam mengajar.

4) Ragam Kurikulum Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Lembaga pendidikan dan Tenaga Kependidikan (LPTK) terkhusus untuk Profesi Keguruan
merupakan sebuah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan kurikulum yang yang sesuai dengan
etik profesi. Dalam hal ini setiap lembaga pendidikan tinggi yang khusus untuk membina sumber daya
manusia yang berkompeten dan profesional dan bermutu tinggi yakni menyesuaikan dengan
kurikulum dan bahan ajar yang sudah dikembangkan sebelumnya. Penyusunan rencana pembuatan
kurikulum dilakukan dalam waktu yang sangat panjang sehingga dapat menimbulkan inovasi-inovasi
cemerlang dalam pengembangan kurikulum. Tujuan dari pengembangan kurikulum adalah untuk
membantu mencetak para generasi yang berkualitas dan memiliki konsep Profil lulusan yang
diharapkan.(Kholifah et al., 2022)

Kurikulum Bidang Keilmuan PAUD didasarkan pada perkembangan keilmuan yang harus
dicapai. Untuk kurikulum pendidik PAUD lebih ditekankan dalam mengkaji tentang masalah terkait
dengan pendidikan anak usia dini yakni para mahasiswa yang mengikuti jenjang perkuliahan pada
prodi PAUD yang nantinya akan menjadi seorang Guru PAUD sudah seharusnya memiliki

kemampuan untuk dapat bersaing dalam dunia pendidikan. Tidak hanya itu Guru PAUD nantinya juga
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bisa menjadi seorang peneliti dan juga bisa menjadi pengabdi di masyarakat terkhusus untuk
pendidikan anak usia dini.(Mohamad Miftah, 2022) Kurikulum yang diediakan dan sudah
dkembangkan pada pergruan tinggi terkhusus untuk Prodi PAUD diharapkan mampu dan dapat
mengarahkan para mahasiswa untuk dapat memiliki kemampuan yang baik dalam bidangnya dan
memiliki konsep diri untuk terus termotivasi dalam menggali informasi dalam bidang ke-PAUD-an.

Berikut ini beberapa kurikulum yang digunakan untuk Guru Pendidikan Islam Anak Usia Dini

a. Kurikulum Berbasis KKNI

Terbitnya peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia menyebabkan terjadi perubahan pada kurikulum perguruan tinggi,
termasuk juga untuk kurikulum Program Studi PIAUD atau juga untuk Guru PIAUD. Kurikulum
berbasis KKNI adalah kurikulum yang mendorong para perguruan tinggi untuk terus selalu
berinovasi dan berusaha untuk menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi. Kurikulum berbasis
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) merupakan kurikulum yang menekankan pada
capaian pendidikan yang berjenjang dan bersertifikat.(Umam, 2021) Sertifikat yang di maksud
adalah Sertifikat berupa tanda kelulusan, atau sertifikat kompetensi yang dimiliki.

Hal ini sesuai dengan keputusan Perpres RI no 8 Tahun 2012 yang bahwa KKNI merupakan
kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi untuk menyandingkan, menyetarakan, dan
mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan, hak ini diterapkan agar
mahasiswa dapat menyesuaikan dan memiliki kompetensi ketika masuk dalam dunia kerja
nantinya.(Mukhlisin, 2023) Menurut Latifah KKNI adalah kurikulum yang mengacu pada profil
lulusan. Maksudnya adalah menciptakan profil lulusan yang baik dan profesional dibidangnya dan
mampu bersaing dalam dunia kerja sesuai dengan yang diharapkan sebelumnya.(Nabila, 2023)

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kurikulum berbasisi KKNI
merupakan kurikulum yang diterapkan oleh pendidikan tinggi dengan tujuan mengarahkan atau
membantu mencetak sumber daya manusia yang berintelektual, mampu menciptakan lapangan
kerja, berkualifikasi baik dalam bidangnya dan mampu mengembangkan diri menjadi profil lulusan
terbaik.

b. Efektivitas kurikulum berbasis KKNI

Kurikulum yang mengacu pada KKNI bersifat terbuka. Hal ini sesuai dengan pendapat
Saragih yang mengatakan bahwa ketransparansian dari kurikulum berbasis KKNI ini sangat
bermanfaat untuk mahasiswa. Tugas yang diberikan dalam proses pembelajaran memberikan dampak
positif bagi mahasiswa. Hal ini disebabkan kurikulum berbasis KKNI mendukung pembentukan
karakter mahasiswa untuk menjadi lebih disiplin, tepat waktu dalam menyiapkan tugas, kritis dan
tanggap dalam mengambil keputusan.(Saragih., 2023) Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa
kurikulum KKNI lebih menekankan kepada profil mahasiswa yang berdedikasi positif dalam

bidangnya, memiliki karakter yang berdampak baik dalam dunia kerja.
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Terkhusus untuk Guru Pendidikan Anak Usia dini dalam perguruan tinggi kurikulum KKNI
mengarahkan mahasiswa program studi pendidikan islam anak usia dini (PIAUD) untuk dapat
beradaptasi dalam proses pembelajarannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sigit bahwa kurikulum
KKNI lebih mendorong mahasiswa untuk terus berkembang didasarkan pada capaian
pembelajarannya. Kurikulum untuk pendidikan guru PIAUD lebih menekankan kepada kemampuan
dalam menyiapkan mahasiswa yang berintelektual, berkarakter dan berbudaya. Sehingga ketika masuk
dalam dunia kerja dalam bidang pendidikan terkhusus untuk pendidikan anak usia dini, guru PIAUD
sudah memiliki bekal yang baik dan dapat mengarahkan peserta didik untuk tumbuh dan berkembang
dengan baik sesuai dengan tahap usianya.(Muthalib, 2018)

Dari pernyataan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa keefektifitasan kurikulum berbasis
KKNI pada pendidikan guru PIAUD adalah memudahkan calon guru PIAUD untuk lebih transparansi
dalam mengerjakan tugas, berdedikasi dalam pendidikan, profesional dalam bidangnya, mampu
bersaing dan menunjukkan minat dan bakat sebagai sebuah jati diri dalam membentuk Profil lulusan
yang baik.

c. Kurikulum Berbasis MBKM

Merdeka Belajar-Kurikulum Merdeka (MBKM) adalah jenis pengembangan kurikulum
terbaru dalam perguruan tinggi. Kurikulum merdeka kampus merdeka memberikan kebebasan pada
mahasiswa untuk terus mengasah diri menjadi SDM yang inovatif. Hal ini didukung oleh pernyataan
yang bahwa proses pembelajaran dalam kampus merdeka menggunakan kurikulum merdeka
merupakan wujud pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, ini menandakan bahwa mahasiswa
pada jenjang mana pun berkesempatan untuk mengembangkan inovasi, kreativitas, karakter
kepribadian, kapasitas dan kebutuhan mahasiswa serta dapat mengembangkan diri dan terus berusaha
giat dan mandiri untuk terus mencari informasi sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. (Yaelasari &
Yuni Astuti, 2022)

Terkhusus untuk pendidikan profesi guru PAUD kurikulum merdeka memberikan kesempatan
dan kebebasan penuh kepada calon guru untuk terus mengeksplorasi diri, mengasah kemampuan dan
melatih diri untuk profesional dalam bidang ke PAUD-an. Sebagai langkah awal pembentukan
karakter sesuai dengan capaian pembelajaran kurikulum merdeka kampus merdeka, setiap program
yang dikembangkan untuk mencapai tujuan sudah direncanakan sebelumnya terkait bagaimana proses
pembelajaran yang diterapkan nantinya.

d. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran pada MBKM

Pelaksanaan Pembelajaran kurikulum berbasis Merdeka Belajar Kampus Merdeka adalah sebagai
berikut : (Fitri, 2023)
a) Pertukaran Pelajar

Pertukaran Pelajar adalah kegiatan yang dilakukan antar kampus, yakni dengan mengirim
mahasiswa untuk belajar di kampus lain, di dalam negeri maupun luar negeri. Tujuan dari pertukaran

pelajar ini adalah untuk membimbing mahasiswa mengenal budaya, agama dan kepercayaan,
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pandangan sekitar dan diharapkan mampu bekerja sama serta memiliki jiwa sosial yang baik pada
lingkungan sekitar.
b) Magang atau Praktek Kerja

Magang adalah kegiatan yang dilakukan di luar kelas sekaligus memperaktikkan kemampuan
yang di dapat semasa melaksanakan study. Biasanya kegiatan magang dilakukan pada saat memasuki
dua semester akhir. Tujuan dilakukannya kegiatan magang ini adalah untuk memberikan kesempatan
kepada para mahasiswa untuk memiliki pengalaman dalam dunia kerja.Pada profesi guru pendidikan
anak usia dini, proses kegiatan magang adalah untuk mengasah kemampuan yang komplek dalam
membimbing anak usia dini , beberapa diantaranya adalah belajar langsung dalam dunia kejar,
mendapatkan keterampilan, dan memiliki soft skill yang baik.
c) Asistensi mengajar di dalam satuan Pendidikan

Tujuan program asistensi mengajar satuan pendidikan ini adalah untuk membantu para
mahasiswa untuk menjadi guru dalam satuan pendidikan, sekaligus sebagai pemerata kualitas antar
pendidikan guna untuk mengikuti perkembangan zaman. Terkhusus untuk mahasiswa pendidikan anak
usia dini, ini menjadi satu peluang yang dapat dimanfaatkan agar pendidikan yang ditempuh dapat
dimanfaatkan dengan baik.
d) Penelitian/Riset

Pada program Penelitian ini mahasiswa yang memiliki minat untuk menjadi peneliti. Maka
MBKM dapat membantu mewujudkan dalam bentuk kegiatan penelitian tersebut, penelitian yang
dilakukan bisa dalam bentuk penelitian dalam lembaga riset atau juga penelitian yang dilakukan dalam
pusat studi atau lembaga pendidikan. Dalam Profesi Guru Pendidikan Islam Anak Usia dini program
Penelitian ini dapat digunakan sebagai proses peningkatan kemampuan dan memperkuat profesi dalam
pendidikan. penelitian yang dilakukan diharapkan mampu memberikan inovasi-inovasi terkait
pembelajaran pada pendidikan anak usia dini sehingga generasi emas dapat tumbuh dan berkembang
sesuai dengan aspek perkembangannya.
e) Program proyek kemanusiaan

Proyek kemanusiaan merupakan program kegiatan peduli kemanuasian. Dalam MBKM tidak
fokus pada kegiatan pembelajarran di dalam kelas saja akan tetapi juga mendorong mahasiswa untuk
belajar di luar kelas sebagai program pengembanganan diri dalam lingkup eduli kemanuaisaan. Hal ini
dilakukan agar mahasiswa memiliki jiwa muda yang pemberani, memiliki jiwa kemanusiaan yang
tinggi serta menjunjung tinggi nilai kemanusiaan yang berlandaskan pada agama.
f) Kegiatan Wirausaha
Jiwa entrepreneurship dalam dunia kerja bahkan dunia pendidikan memang harus

dikembangkan guna untuk membentuk jiwa pemberani dan memiliki kualifikasi pada jenjang
perekonomian. Hal ini sesuai dengan pendapat aprizal yang bahwa mahasiswa yang memiliki jiwa
wirausaha lebih dominan memiliki sikap yang terampil dan energik, hal ini disebabkan karena

banyaknya kreatifitas yang dimiliki sehingga fokus untuk terus berusaha akan meningkatkan

JR-PAUD: Vol. 1, No. 1, Januari 2023 | 1-15 10



JR-PGSD: Jurnal Rinjani Pendidikan Anak Usia Dini. Vol. 1, No. 1, Januari 2023 | 1-15 ISSN, 2986-2035

kemampuan dalam mengelola bisnis.(Rahardja et al., 2022) Selain menjadi mahasiswa, kegiatan yang
dapat dilakukan adalah menjadi seorang entrepreneurship untuk membangun pribadi yang berjuang
dan kreatif dan inovatif dalam menciptakan peluang kerja agar terhindar dari pengangguran dalam
kalangan sarjana.

Untuk profesi guru pendidikan anak usia dini, manfaat dari program ini adalah untuk membantu
menganalisis kegiatan entrepreneur apa saja yang dapat di kembangkan dalam pendidikan anak usia
dini, agar jiwa entrepreneur anak juga dapat terbentuk sejak dini sehingga anak memiliki kesiapan
dalam menghadapi perubahan globalisasi entrepreneur di masa mendatang.

g) Studi atau Proyek Independen

Studi atau proyek independen adalah kegiatan yang dilakukan mahasiswa untu dapat
mengembangakan produk yang sesuai dengan disiplin ilmu yang diambil. Dalam profesi guru
pendidikan islam anak usia dini program ini dapat menunjang calon guru untuk dapat menciptakan alat
pembelajaran edukatif dan mengembangkaannya untuk mambantu pemmbelajaran pada anak usia dini.
h) Kuliah Kerja Nyata Tematik

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) adalah kegiatan yang bersosialisasi dalam lingkungan
masyarakat. kegiatan ini merupakan bentuk pendidikan yang dijalankan dalam lingkup ranah sosial
kemasyarakatan. Dalam kegiatan ini mahasiswa akan belajar tentang kehidupan di tengah-tengah
masyarakat di luar kampus, dengan tujuan dapat memberikan program-program yang membangun
dan menemukan solusi terkait permasalahan di lingkungan masyarakat sosial.

Beberapa program diatas menunjukkan bahwa MBKM sepenuhnya sudah sangat membantu
para mahasiswa untuk terus aktif dalam situasi apapun, dalam hal ini adanya program pendukung
menjadi lebih terorganisir terkait arah dari keberhasilan lulusan yang bermutu. Terkhusus untuk
Profesi Guru PAUD, kurikulum MBKM berpotensi untuk memberikan kesempatan yang besar bagi
Calon Guru PIAUD, yakni memberi ruang untuk mahasiswa untuk dapat berinteraksi dengan
masyarakat luas, menyesuaikan diri dengan budaya setempat, berkarakter dan memiliki soft skill dan
hard skill yang tinggi, serta memiliki kepribadian sebagai pemimpin yang unggul sesuai dengan

perkembangan zaman.

Kesimpulan

Kurikulum merupakan bentuk rencana studi yang memiliki tujuan. Kurikulum juga merupakan
sebuah rancangan usaha dalam sistem pendidikan untuk mencapai keberhasilan. Kurikulum untuk
perguruan tinggi adalah kurikulum yang diterapkan khusus pada perguruan tinggi yang mengacu pada
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan mengacu pada kurikulum Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM). Efektivitas dari kedua kurikulum ini adalah sama-sama mengarahkan
mahasiswa untuk mempunyai bakat dalam bidang keilmuan mana saja. Terkhusus untuk Profesi Guru
PAUD, kurikulum MBKM berpotensi untuk memberikan kesempatan yang besar bagi Calon Guru

PAUD, yakni memberi ruang untuk mahasiswa untuk dapat berinteraksi dengan masyarakat luas,
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menyesuaikan diri dengan budaya setempat, berkarakter dan memiliki soft skill dan hard skill yang
tinggi, serta memiliki kepribadian sebagai pemimpin yang unggul sesuai dengan perkembangan

Zaman.
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